PPAP 2025 Resmi Ditutup, Wakil Bupati Kobar Apresiasi
Semangat Pengabdian Pemuda dari 35 Provinsi

Penulis Protokol & Komunikasi Kobar, Kamis, 16 Oktober 2025

MMC Kobar - Kegiatan Pertukaran Pemuda Antar Provinsi (PPAP) Tahun 2025 resmi ditutup pada
Kamis (16/10) malam. Acara di Tepi Arut Café, Pangkalan Bun tersebut dihadiri langsung oleh Wakil
Bupati Kotawaringin Barat (Kobar) Suyanto, S.H., M.H. Selama dua pekan, sejak 3 Oktober 2025,
para pemuda-pemudi dari 35 provinsi se-Indonesia telah melaksanakan pengabdian di berbagai desa
dan kelurahan di Kabupaten Kobar. Kegiatan PPAP ini merupakan program Kementerian Pemuda
dan Olahraga (Kemenpora) RI yang bertujuan menumbuhkan semangat kebersamaan,
kepemimpinan, dan pemberdayaan di kalangan generasi muda.

Dalam sambutan Bupati yang dibacakan oleh Wakil Bupati Suyanto, disampaikan apresiasi tinggi
kepada seluruh peserta yang telah menjalankan tugas pengabdian dengan penuh dedikasi. “Selama
14 hari masa pengabdian, adik-adik peserta PPAP telah menunjukkan semangat luar biasa dalam
menebarkan ilmu dan pengetahuan kepada masyarakat, walau waktu efektif pengabdian hanya
sembilan hari, kami yakin kontribusi kalian akan menjadi teladan dan inspirasi bagi pemuda di
daerah ini,” ucap Suyanto.
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Suyanto juga menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang turut mendukung suksesnya
pelaksanaan kegiatan, mulai dari pemerintah desa dan kelurahan tempat peserta ditempatkan,
camat di empat kecamatan, hingga orang tua angkat yang menerima para peserta selama kegiatan
berlangsung. “Kami juga menyampaikan penghargaan kepada Kemenpora RI yang telah
mempercayakan Kotawaringin Barat sebagai tuan rumah PPAP 2025, kami siap apabila kembali
diberikan kesempatan menjadi tuan rumah kegiatan kepemudaan berikutnya,” lanjutnya.

Selain kegiatan pengabdian di masyarakat, para peserta juga mengikuti sejumlah agenda daerah
seperti upacara peringatan HUT ke-66 Kabupaten Kotawaringin Barat, pembukaan Kobar Expo
2025, wisata edukatif ke Taman Nasional Tanjung Puting, dan Pawai Nasi Adab sebagai bagian dari
pelestarian budaya lokal.



Dalam momen perpisahan, Suyanto berpesan agar para pemuda membawa pulang kenangan positif
dan semangat kebersamaan dari Bumi Marunting Batu Aji. “Kalian adalah bagian dari keluarga
besar Kabupaten Kotawaringin Barat, sampaikan salam kami kepada keluarga di rumah. Semoga
jejak pengabdian kalian menjadi contoh bagi generasi muda di seluruh Indonesia,” tutupnya.
(prokom rib)



